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Abstract
An Employment is an important factor in supporting economic growth in a country. The
labor market is formed by two main forces namely labor demand and labor supply. Labor
demand is affected by the marginal value of the product (VMP). VMP shows the benefits
obtained from hiring additional workers and holding constant capital. The supply of
labor is influenced by the free time of labor and wages. The total amount of labor
provided for an economy depends on the population, the percentage of the population
entering the workforce, and the number of hours worked by the workforce. The small
amount of labor demand will result in excess supply of laborers who offer themselves to
work, the result is unemployment. Open unemployment is an indicator that can be used to
measure the level of supply of labor that is not absorbed by the labor market. Every
workforce must get jobs to be able to have a competitive advantage so that they can
increase competitiveness. The rise and fall of a job will affect the demand for labor for
the supply of labor by the community.
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1. Pendahuluan

Ketenagakerjaan merupakan suatu faktor penting dalam mendukung pertumbuhan ekonomi

disuatu negara. Pasar tenaga kerja dibentuk oleh dua kekuatan utama yaitu permintaan tenaga kerja

dan penawaran tenaga kerja. Permintaan tenaga kerja dilakukan oleh pihak perusahaan (produsen),

sedangkan penawaran tenaga kerja dilakukan oleh pihak tenaga kerja(Mankiw, 2003).Dalam pasar

tenaga kerja, ketidakseimbangan permintaan tenaga kerja dan penawaran tenaga kerja menyebabkan

masalah ketenagakerjaan yang berkepanjangan. Ketidakseimbangan tersebut terjadi jika penawaran

tenaga kerja lebih besar dibanding dengan permintaan tenaga kerja yang ada dalam pasar tenaga

kerja. Sedikitnya jumlah permintaan tenaga kerja akan mengakibatkan kelebihan pasokan tenaga

kerja yang menawarkan diri untuk bekerja, akibatnya adalah terjadi pengangguran.

Tingkat pengangguran terbuka merupakan indikator yang dapat digunakan untuk mengukur
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tingkat penawaran tenaga kerja yang tidak terserap oleh pasar tenaga kerja. Sedangkan persentase

tingkat pengangguran terbuka akan meningkat ketika jumlah angkatan kerja yang berkurang

banyak, meskipun jumlah pengangguran menurun. Artikel ini memaparkan teori yang berhubungan

dengan tenaga kerja serta memaparkan fenomena pengangguran di Indonesia.

2. Permintaan Tenaga Kerja

Permintaan tenaga kerja dipengaruhi oleh permintaan atas suatu barang produksi sehingga

perusahaan akan menambah tenaga kerja untuk produksinya jika permintaan akan barang produksi

meningkat. Oleh karena itu permintaan tenaga kerja disebut sebagai derived demand atau

permintaan turunan(Borjas, 2016; McConnell, Brue, & Macpherson, 2013; Santoso, 2012;

Simanjuntak, 1985). Untuk mempertahankan tenaga kerja yang digunakan perusahaan, maka

perusahaan harus menjaga permintaan masyarakat atas barang yang diproduksi agar stabil atau

mungkin meningkat. Dalam menjaga stabilitas permintaan atas barang produksi perusahaan dapat

dilakukan dengan pelaksanaan ekspor, sehingga perusahaan harus memiliki kemampuan bersaing

baik untuk pasar dalam negeri maupun luar negeri. Dengan demikian diharapkan permintaan

perusahaan terhadap tenaga kerja dapat dipertahankan pula (Sumarsono, 2003).

Permintaan tenaga kerja memainkan peran penting dalam penilaian kebijakan (Peichl &

Siegloch, 2012). Permintaan tenaga kerja memiliki karakter individu di pasar tenaga kerja. Tenaga

kerja dibeli bukan untuk memenuhi kebutuhan akan tenaga kerja, tetapi dibeli karena tugas tertentu

untuk dipenuhi dan memiliki layanan yang diberikan (Abdurakhmanov & Zokirova, 2013). Tingkat

permintaan tenaga kerja oleh individu perusahaan yang dapat dimaksimalkan keuntungan terjadi

pada saat nilai produktivitas tenaga kerja sama dengan biaya marginal tenaga kerja (Santoso, 2012).

Kurva Nilai produk marginal (VMP/Value Marginal Product) merupakan kurva permintaan tenaga

kerja jangka pendek dari perusahaan yang bersangkutan yang beroperasi dalam pasar persaingan

sempurna. VMP adalah biaya marjinal dari mempekerjakan satu unit tenaga kerja dan pendapatan

marjinal dari satu unit input. VMP menunjukkan manfaat yang diperoleh dari mempekerjakan

pekerja tambahan dan memegang modal konstan. Asumsi bahwa harga satu input tetap (modal

tetap), sehingga nilai produk marginal tenaga kerja adalah sebagai berikut:

Kondisi tersebut menyatakan bahwa satu unit peningkatan tenaga kerja akan menghasilkan

pendapatan sebesar nilai unit penjumlahan dari satu unit tenaga kerja. Jika diberlakukan harga

produk sebagai variabel eksogen tergantung pada keseimbangan pasar, maka nilai produk rata-rata
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diperoleh sebagai berikut:

Dimana nilai produk rata-rata memberikan harga output per tenaga kerja. Jika tingkat upah

turun, perusahaan akan mempekerjakan lebih banyak tenaga kerja, sehingga pernintaan akan tenaga

kerja bergeser ke kanan. Namun, jika perusahaan mempekerjakan lebih banyak tenaga kerja yang

mengarah ke peningkatan output, dan kemudian harga akan menurun artinya nilai marginal produk

menurun, sehingga kurva permintaan jangka pendek untuk tenaga kerja menurun ke bawah.

Sedangkan kenaikan harga output menggeser nilai kurva produk marginal ke atas, dan akan

meningkatkan lapangan pekerjaan(Borjas, 2016).

Gambar 1: Kurva Permintaan Tenaga Kerja
Sumber: (Borjas, 2016)

Gambar 1 merupakan gambar kurva permintaan tenaga kerja. Kurva tersebut

menggambarkanapa yang terjadi pada pekerja perusahaan ketika upah berubah, dengan asumsi

modal konstan. Kurva permintaan tenaga kerja memiliki slope negatif dan menggambarkan nilai

perusahaan dari kurva produk marjinal atau value marginal product (VMP). Awalnya upah adalah

$22 dan perusahaan mempekerjakan pekerja tinggi. Pada saat upah turun menjadi $18, perusahaan

mempekerjakan 9 pekerja. Nilai produk marjinal perusahaan menurun karena semakin banyak

pekerja yang dipekerjakan. Ketinggian kurva permintaan tenaga kerja tergantung pada harga output

dan produk marjinal. Kurva permintaan tenaga kerja akan bergeser ke kanan jika output menjadi
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lebih mahal.Sebagai contoh, anggaplah bahwa harga output meningkatkan, menggeser kurva

VMPkekanan dari VMPEke VMPE’. Pada tingkat upah $22, kenaikan harga output meningkatkan

lapangan kerja perusahaan dari 8 tenaga kerja yang dibutuhkan menjadi 12 tenaga kerja. Oleh

karena itu, ada hubungan positif antara pekerjaan jangka pendek dan harga output.

Permintaan tenaga kerja juga merupakan alternatif kombinasi tenaga kerja dengan input lain

yang tersedia, dan berhubungan dengan tingkat upah. Apabila harga barang-barang modal turun,

maka biaya produksi juga akan turun. Akibatnya harga jual per unit barang akan turun. Pada

keadaan ini, produsen akan cenderung untuk meningkatkan jumlah produksinya karena permintaan

akan barang bertambah besar. Oleh karena itu, permintaan tenaga kerja juga bertambah besar,

sehingga keadaan tersebut menyebabkan bergesernya kurva permintaan tenaga kerja ke kanan

karena pengaruh efek skala atau efek substitusi (Ismei, Wijarnako, & Oktavianti, 2015).

3. Penawaran Tenaga Kerja

Penawaran tenaga kerja menjelaskan hubungan antara upah dengan jumlah tenaga kerja yang

ditawarkan (Bellante & Jackson, 1990; Santoso, 2012). Penawaran tenaga kerja adalah jumlah

tenaga kerja yang disediakan oleh pemiliki tenaga kerja pada setiap kemungkinan upah dalam

jangka waktu tertentu. Jumlah tenaga kerja keseluruhan yang disediakan bagi suatu perekonomian

tergantung pada jumlah penduduk, presentase jumlah penduduk yang masuk dalam angkatan kerja,

dan jumlah jam kerja yang ditawarkan oleh angkatan kerja. Masing-masing dari ketiga komponen

dari jumlah jumlah tenaga kerja tersebut tergantung pada besar upah pasar (Bellante & Jackson,

1990). Penawaran tenaga kerja sangat ditentukan oleh banyaknya penduduk di usia kerja yang

memiliki menjadi angkatan kerja. Semakin banyak angkatan kerja makan penawaran tenaga kerja

juga akan meningkat (Santoso, 2012).

Analisis penawaran tenaga kerja meganggap bahwa tidak ada perubahan jumlah populasi

tenaga kerja maupun perubahan tingkat keterampilan. Untuk menganalisis dampak perubahan

tingkat upah terhadap tenaga kerja yang ditawarkan dapat digunakan efek substitusi dan efek

pendapatan. Melalui efek substitusi, perubahan upah menyebabkan perubahan pada opportunity cost

waktu luang sehingga menghabiskan waktu luang menjadi lebih mahal yang pada akhirnya

mengurangi waktu luang dan menambah jam kerja (Borjas, 2016; Santoso, 2012).

Seseorang melakukan penawaran kerja atas dasar keinginan individu untuk memperoleh

barang dan jasa, sehingga mereka harus mengorbankan beberapa jam waktu luang yang dimiliki.

Penawaran tenaga kerja merupakan hasil dari keputusan untuk bekerja tiap individu (Borjas, 2016).

Sedangkan kepuasan individu bias diperoleh melalui konsumsi atau menikmati waktu luang
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(leisure). Namun, kendala yang dihadapi individu adalah tingkat pendapatan dan waktu. Sedangkan

individu bekerja sebagai kontrafersi dari leisure menimbulkan penderitaan, sehingga individu mau

bekerja jika mendapat kompensasi atas waktu atau jam kerja yang mereka tawarkan pada tingkat

upah dan harga yang mereka inginkan (Becker, 1993).

Tenaga kerja yang memaksimalkan kepuasan dengan mengalokasikan waktu mereka

sehingga pendapatan terakhir dihabiskan untuk liburan atau melakukan kegiatan yang menghasilkan

kepuasan yang sama dengan pendapatan terakhir mereka untuk suatu barang. Peningkatan

pendapatan non-kerja akan mengurangi jam kerja pekerja. Peningkatan dalam pendapatan non-kerja

mengurangi kemungkinan seseorang memasuki dunia kerja. Sedangkan peningkatan upah

meningkatkan kemungkinan sesorang dalam keputusan untuk bekerja. Oleh karena itu, upah riil

dapat dikatakan sebagai penentu seseorang dalam keputusan untuk bekerja (Borjas, 2016; Oğuz,

2018). Ketika terjadi perubahan tingkat upah, misal upah meningkat, maka pengaruhnya terhadap

jumlah jam kerja yang ditawarkan dapat dijelaskan dengan konsep efek substitusi dan efek

pendapatan (Borjas, 2016; Santoso, 2012).

Gambar 2: Kurva Asal Penawaran Tenaga Kerja
Sumber: (Borjas, 2016)

Kurva penawaran tenaga kerja menunjukkan jumlah jam kerja dari pekerja pada berbagai

tingkat upah. Pada tingkat upah di atas reservasi, kurva penawaran tenaga kerja memiliki slope

positif sampai pada titik tertentu. Keadaan selanjutnya akan berubah jika kesejahteraan sudah

membaik atau mempunyai suatu keahlian yang lebih dan jumlah jam kerja yang ditawarkan
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semakin berkurang pada saat upah meningkat yang mengakibatkan slope kurva penawaran tenaga

kerja menjadi negatif, sehingga kurva penawaran tenaga kerja melengkung ke belakang atau

backward-bending labor supply curve(Borjas, 2016). Gambar 2menjelaskan asal penawaran tenaga

kerja oleh tenaga kerja dimana kurva penawaran tenaga kerja merupakan kurva hubungan antara

upah dan jam kerja. Pada tingkat upah sebesar $10 tidak ada pekerja yang menawarkan untuk

bekerja, mereka lebih memilih menikmati waktu luang dengan nilai 110 hours of leisure. Pada

tingkat upah lebih dari $13, tenaga kerja mulai masuk ke pasar tenaga kerja dengan memilih 20 jam

kerja dengan tingkat menikmati waktu luang turun menjadi 90 jam waktu luang. Pada tingkat upah

$20, tenaga kerja bekerja selama 40 jam kerja dengan menikmati waktu luang sebesar 70 jam waktu

luang. Tingkat upah $20 merupakan tingkat paling banyak tenaga kerja menghabiskan waktu

mereka untuk bekerja dan sedikit untuk menikmati waktu luang mereka. Pada tingkat upah $25

tenaga kerja bekerja selama 30 jam kerja dengan waktu luang yang dapat dinimati adalah sebesar 80

jam waktu luang. Pada tingkat upah $25 jam yang harus dikorbankan sesorang untuk bekerja lebih

sedikit dibandingkan dengan tingkat upah $20, hal tersebut menggambarkan jika kurva penawaran

tenaga kerja pada segmen miring ke atas menyiratkan bahwa efek substitusi pada awalnya lebih

kuat sedangkan segmen backward-bending menyiratkan bahwa efek pendapatan pada akhirnya

mendominasi (Borjas, 2016).

Berikut faktor-faktor yang mempengaruhi penawaran tenaga kerja: (1) Jumlah Penduduk.

Makin besar jumlah penduduk, makin banyak tenaga kerja yang tersedia baik untuk angkatan kerja

atau bukan angkatan kerja dengan demikian jumlah penawaran tenaga kerja juga akan semakin

besar (Bloom & Freeman, 2014). Jika jumlah penawaran tenaga kerja semakin besar makan akan

terjadi pergeseran kurva penawaran tenaga kerja ke kanan; (2) Struktur Umur Penduduk.

Bertambahnya umur panjang penduduk merupakan salah satu pencapaian utama masyarakat. Hal

tersebut mencerminkan peningkatan kesehatan dan kesejahteraan. Indonesia termasuk dalam

struktur umur muda, ini dapat dilihat dari bentuk piramida penduduk Indonesia. Meskipun

pertambahan penduduk dapat ditekan tetapi penawaran tenaga kerja semakin tinggi karena semakin

banyaknya penduduk yang memasuki usia kerja, dengan demikian penawaran tenaga kerja juga

akan bertambah (Biffl, 1998; Bloom & Freeman, 2014). Bertambahnya jumlah penawaran tenaga

kerja makan akan mengakibatkan kurva penawaran tenaga kerja bergeser ke kanan tergantung pada

tingkat upah di pasar tenaga kerja; (3) Produktivitas. Produktivitas merupakan suatu konsep yang

menunjukkan adanya kaitan antara output dan jam kerja yang dibutuhkan untuk menghasilkan

produk dari seseorang tenaga kerja yang tersedia (Borjas, 2016). Secara umum produktivitas tenaga

kerja merupakan fungsi daripada pendidikan, teknologi, dan keterampilan. Semakin tinggi
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pendidikan atau keterampilan tenaga kerja maka semakin meningkat produktivitas tenaga kerja

(Cazzavillan & Olszewski, 2011; Greenlaw & Shapiro, 2011; Lugauer, 2012; Travaglini &

Bellocchi, 2018); (4) Tingkat Upah. Secara teoritis, tingkat upah akan mempengaruhi jumlah

penawaran tenaga kerja. Apabila tingkat upah naik, maka jumlah penawaran tenaga kerja akan

meningkat dan sebaliknya. Hal ini dapat dibuktikan pada kurva penawaran tenaga kerja yang

berslope positif (Borjas, 2016; Oğuz, 2018; Santoso, 2012); (5) Kebijaksanaan Pemerintah. Dalam

menelaah penawaran tenaga kerja maka memasukkan kebijaksanaan pemerintah kedalamnya adalah

sangat relevan. Misalnya kebijaksanaan pemerintah dalam hal belajar 9 tahun akan mengurangi

jumlah tenaga kerja, dan akan ada batas umur kerja menjadi lebih tinggi. Selain itu juga kebijakan

pembangunan jumlah sekolah baru, serta pengembangan infrastuktur sekolah yang dilaksanakan

pemerintah Indonesia antara tahun 1973-1974 dan 1978-1979. Dengan demikian terjadi

pengurangan jumlah tenaga kerja, dimana penduduk usia kerja dapat terlibat dalam pekerjaan sektor

formal maupun informal. (Comola & Mello, 2009).

4. Pengangguran di Indonesia

Penduduk yang termasuk angkatan kerja menggambarkan jumlah penduduk yang

menawarkan dirinya sebagai tenaga kerja. Jumlah angkatan kerja di Indonesia pada Agustus 2018

mencapai 131,01 juta orang mengalami peningkatan 2,95 juta atau sebesar 2,30%  dibandingkan

dengan jumlah angkatan kerja Agustus 2016 yaitu sebesar 128,06 (BPS, 2018). Peningkatan jumlah

angkatan kerja dipengaruhi oleh tingginya jumlah pertumbuhan penduduk, dimana total penduduk

Indonesia pada Agustus 2018 berdasarkan proyeksi penduduk 2010-2035 diperkirakan sebanyak

265,52 juta orang. Jumlah tersebut mengalami peningkatan sebesar 2,70 juta orang atau 1,41 persen

dibandingkan total penduduk Indonesia pada Agustus 2016 yaitu sebesar 128,06 juta orang (BPS,

2018). Berikut ringkasan jumlah tenaga kerja yang diminta dengan jumlah tenaga kerja yang

ditawarkan oleh penduduk usia kerja pada tabel 1.1 berikut ini.

Tabel 1. Tabel Jumlah Angkatan Kerja, Jumlah Penduduk yang bekerja, dan Jumlah
Pengangguran di Indonesia Tahun 2014-2018.

Tahun Jumlah Angkatan
Kerja

(juta jiwa)

Jumlah Penduduk
yang  Bekerja

(juta jiwa)

Jumlah
Pengangguran

(juta jiwa)
2014 121,87 114,63 7,24
2015 122,38 114,82 7,56
2016 125,44 118,41 7,03
2017 128,06 121,02 7,04
2018 131,01 124,01 7

Sumber: Badan Pusat Statistik Indonesia
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Kondisi terus meningkatnya jumlah penduduk akan mengakibatkan bertambahnya jumlah

angkatan kerja, jika tidak diimbangi dengan penyerapan tenaga kerja maka hal tersebut akan

menjadi masalah yaitu kelebihan penawaran tenaga yang berdampak pada masalah

pengangguran. Konsep penganganggur yang digunakan adalah mereka yang sedang mencari

pekerjaan, yang mempersiapkan usaha, yang tidak mencari pekerjaan karena merasa tidak

mungkin mendapatkan pekerjaan dan yang sudah punya pekerjaan tetapi belum mulai bekerja

dan pada waktu yang bersamaan mereka tak bekerja (jobless). Penganggur dengan

konsep/definisi tersebut biasanya disebut sebagai pengangguran terbuka (open

unemployment).Tingkat pengangguran terbuka di Indonesia menunjukkan tren menurun. Hal

tersebut di ditunjukkan pada gambar 1.1 grafik tren pengangguran terbuka di Indonesia per

Agustus.

Gambar 3: Persentase Pengangguran Terbuka di Indonesia per Agustus
Sumber: Badan Pusat Statistik Indonesia

Tingkat pengangguran terbuka pada tahun 2014 sebesar 7,24 juta orang dengan presentase

tingkat pengangguran terbuka 5,94%. Pada tahun 2015, tingkat pengangguran terbuka sebesar 7,56

juta orang, bertambah sekitar 110 ribu orang pengangguran dengan presentase tingkat

pengangguran terbuka 6,18%. Pada tahun 2016, tingkat pengangguran terbuka sebesar 7,03 juta

orang, berkurang sekitar 530 ribu orang dibandingkan tahun 2015 dengan presentase tingkat

pengangguran terbuka 5,61%. Pada tahun 2017, tingkat pengangguran terbuka sebesar 7,03 juta

orang, bertambah sekitar 8,5 ribu orang dibandingkan tahun 2016 dengan presentase tingkat

pengangguran terbuka turun menjadi 5,50% dikarenakan jumlah agkatan kerja pada tahun 2017

meningkat. Pada tahun 2018, tingkat pengangguran terbuka sebesar 7 juta orang, berkurang 40 ribu
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orang jika dibandingkan tahun 2017 dengan persentase tingkat pengangguran terbuka sebesar

5,34%. pada Tahun 2018, tingkat pengangguran terbuka tertinggi terjadi di Provinsi Banten yaitu

sebesar 8,52%, sedangkan tingkat pengangguran terbuka terendah di Provinsi Bali yaitu sebesar

1,37%. Pengangguran terjadi pada kondisi saat jumlah tenaga kerja yang ditawarkan (ditunjukkan

dengan jumlah angakatan kerja) lebih besar dibandingkan dengan jumlah permintaan tenaga kerja

(ditunjukkan dengan jumlah penduduk yang bekerja).

5. Kesimpulan

Tenaga kerja mempengaruhi sebuah aktifitas bisnis dan perekonomian di Indonesia. Setiap

tenaga kerja harus mendapatkan lapangan pekerjaan untuk mampu memiliki keunggulan

kompetitifsehingga mereka dapat meningkatkan daya saing. Pengangguran dapat menjadi suatu

ancaman jika tidak segera diatasi karena dapat meningkatkan tindakan kriminal akibat masyarakat

tidak memiliki pendapatan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Oleh karena itu, naik turunnya

sebuah lapangan pekerjaan akan mempengaruhi permintaan tenaga kerja terhadap penawaran tenaga

kerja oleh masyarakat.
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